ABSTRAK

Pasca tragedi 11 September 2001 yang menghantam gedung WTC terorisme muncul sebagai suatu ancaman bagi kepentingan dan keamanan nasional, regional serta internasional. Setiap negara bahkan melakukan pengaturan, pembatasan, perlawanan dan peperangan terhadap terorisme tidak terkecuali negara Cina. Dalam mengantisipasi serangan terorisme khususnya di kawasan Asia Pasifik Cina membentuk strateginya yang melibatkan aktor militer dan non militer serta mengutamakan prinsip multilaterisme. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi yang dibentuk oleh Cina dalam mengantisipasi terorisme internasional khususnya di kawasan Asia Pasifik. Manfaat dan kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat berguna untuk menambah pengembangan ilmu hubungan internasional khususnya yang menyangkut masalah politik luar negeri dan politik internasional. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi setiap orang yang membacanya.

Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir deduktif yaitu menggunakan teori-teori dari umum ke khusus yang terdiri dari  Hubungan Internasional, Politik Internasional, Politik Luar Negeri,  teror, terorisme, terorisme dalam perspektif hubungan internasional, karakteristik terorisme politis, tujuan taktik teroristis, pembagian terorisme menurut motivasinya, terorisme di Asia Pasifik. Disamping itu juga peneliti menguraikan kebijakan Cina dalam mengantisipasi terorisme di kawasan Asia Pasifik, mengutamakan prinsip multilateralisme, peningkatan kerjasama Cina, Amerika Serikat dan Rusia, peningkatan kerjasama Cina-PBB, kerjasama Cina dengan negara-negara ASEAN, serta peran serta Cina secara aktif dengan negara-negara anggota Shanghai Cooperation Organization (SCO)

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah deskripsi yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena yang dalam hal ini adalah bagaimana strategi yang diterapkan Cina dalam mengantisipasi terorisme internasional khususnya di kawasan Asia Pasifik secara sistemstis untuk diteliti dan dicari pemecahan masalahnya. Deskripsi adalah upaya untuk menjawab pertanyaaan tentang siapa, apa, dimana, kapan atau berapa. Dengan kata lain deskripsi adalah upaya melaporkan apa yang terjadi. 

Hasil penelitian ini adalah : untuk mengantisipasi terorisme internasional khususnya di kawasan Asia Pasifik Cina melakukan pengaturan, pembatasan, pengawasan, bahkan peperangan terhadap terorisme dengan melakukan amandemen Undang-Undang untuk memudahkan  menangkap dan menghukum para teroris, Cina yang mengutamakan prinsip multilateralisme meningkatkan kerjasama dengan negara-negara ASEAN,. Selain itu Cina juga melakukan kerjasama dengan negara-negara anggota Shanghai Cooperation Organization (SCO) yang akhirnya sepakat untuk membangun pusat anti-terorisme di Uzbekistan.
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